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Dental caries is the most dominant tooth disease that is caused predominantly by Streptococcus mutans. S. mutans is 
Gram positive facultative anaerobic bacteria and can be found in saliva. Cashew leaves extract (Anacardium occidentale 
L.) contains of antibacterial substance namely flavonoid, tanin and triterpenoid. The objective of this study was to 
examine the effect of gargling with 10% cashew leaves extract in S. mutans growth inhibition in saliva. In this study, 15 
subjects were divided randomly into 3 groups (treatment, positive and negative control). Each group consists of 5 persons. 
Treatment group gargled with 10% cashew leaves extract, while positive control group gargled with 0.2% Chlorhexidine 
gluconate and negative control group gargled with aquades for 5 consecutive days in the morning and night after they 
brushed their teeth. S. mutans in saliva was cultivated anaerobicly on Trypticase soy extract of Yeast Sucrose Bacitracin 
agar for 24 hours. The results showed that 10% cashew leaves extract inhibited S. mutans growth in saliva (p<0.05). 
There was no significant difference between the number of S. mutans in samples who gargled with 10% cashew leaves 
extract and 0.2% Chlorhexidine gluconate (p>0.05). In conclusion, gargling with 10% cashew leaves extract may inhibit 
the growth of S. mutans in saliva. Ten percent cashew leaves extract may has similar potency as 0.2 % Chlorhexidine 
gluconate in S. mutans growth inhibition. 
 





   Karies gigi merupakan penyakit gigi dan mulut 
yang paling dominan diderita penduduk Indonesia 
dan menjadi penyebab utama hilangnya gigi di da- 
lam rongga mulut.1 Plak merupakan penyebab uta- 
ma karies dan mengandung kumpulan bakteri.2 
Streptococcus mutans merupakan salah satu jenis 
bakteri yang terdapat pada plak dan saliva yang 
diyakini sebagai penyebab utama karies gigi.3   
   Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan 
kontrol plak secara kimiawi menggunakan bahan 
kumur untuk mengurangi jumlah bakteri penyebab 
karies gigi pada rongga mulut. Sriyono menyebut- 
kan salah satu strategi untuk mengontrol plak secara 
kimiawi dengan pemakaian bahan kumur yang me- 
ngandung antibakteri untuk menekan bakteri kario- 
genik.4 Beberapa tahun terakhir penelitian tentang 
pemanfaatan tumbuhan  obat sebagai anti bakteri te-     
lah banyak dilakukan untuk mendukung upaya     
peningkatan kesehatan gigi. Salah satu tumbuhan 
obat Indonesia yang banyak tumbuh di daerah       
Yogyakarta adalah jambu mete (Anacardium occi-
dentale L). Daun jambu mete mengandung asam 
hidroksibenzoat, glikosidakaemferol, glikosida kuer-
setin, komponen eksudat metil glikoronat, arabi- 
nosa, galaktosa, ramnosa,  flavonoid, tanin, kuinon, 
dansteroid/triterpenoid.5 Penelitian Goncalves mem-
buktikan bahwa ekstrak metanol daun jambu mete 
memiliki zat antibakteri flavonoid, tanin dan tri-
terpenoid.6 Flavonoid memiliki efek antibakteri dan 
bekerja sebagai antiseptik dan desinfektan dengan 
cara denaturasi dan koagulasi protein sel bakteri.7 
Tanin yang bersifat astrigent memiliki daya 
antibakteri dengan cara mengkerutkan dinding sel 
dan membran sel bakteri.8 Triterpenoid yang bersifat 
lipofilik dapat mengganggu permeabilitas membran 
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pada membran sel.9 
   Satish melaporkan bahwa daun jambu mete efek- 
tif sebagai antibakteri pada 11 spesies bakteri yaitu  
Escherichia coli, Klebsiella sp, Proteus mirabilis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella paratyphi A, 
Salmonella paratyphi B, Salmonella typhi, Salmo- 
nella typhimurium, Shigella boydii, Shigella flexneri 
dan Staphylococcus aureus.10 Penelitian yang dila- 
kukan oleh Mustapha dan Hafsat juga menunjuk- 
kan daun jambu mete efektif sebagai antibakteri ter- 
hadap beberapa bakteri yang diisolasi yaitu E. coli, 
S. aureus dan P. aeruginosa.11 Penelitian mengenai 
efektivitas daun jambu mete sebagai obat kumur da- 
lam menghambat pertumbuhan S. mutans perlu di- 
lakukan untuk membuktikan pendapat empiris yang 
menyebutkan air rebusan daun jambu mete sebagai 
obat tradisional dapat mengobati sakit gigi serta pe- 
radangan mulut.12 
   Penelitian pendahuluan dilakukan untuk menentu- 
kan konsentrasi ekstrak daun jambu mete yang da- 
pat menghambat S. mutans secara in vitro. Hasilnya 
menunjukkan ekstrak daun jambu mete dapat meng- 
hambat S. mutans dan memiliki daya antibakteri 
yang setara dengan Chlorhexidine gluconate 0,2% 
pada konsentrasi 10%. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efek berkumur ekstrak daun jam- 
bu mete konsentrasi 10% dalam menghambat Strep- 
tococcus mutans pada saliva. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi pengunaan 
bahan tradisional untuk pencegahan penyakit gigi 
dan mulut terutama pencegahan karies gigi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
   Jenis penelitian ini berupa penelitian analitik ob- 
servasional dengan rancangan studi cross-sectional. 
Daun jambu mete yang digunakan berupa Anacar- 
dium occidentale L. dan telah diidentifikasi oleh Ba- 
gian Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas 
Gadjah Mada melalui Surat Hasil Identifikasi/Deter- 
minasi Tumbuhan No. FA/BF/50/Ident/III/09 tang- 
gal 27 Maret 2009. Pada kelompok perlakuan di- 
gunakan ekstrak daun jambu mete dengan konsen- 
trasi 10%, pada kontrol positif digunakan Chlor- 
hexidine gluconate 0,2%, dan akuades pada kelom- 
pok kontrol negatif. Subjek pada penelitian ini ber- 
jumlah 15 orang pada masing-masing kelompok de- 
ngan persyaratan subjek sehat, tidak mengonsumsi 
antibiotik, tidak menderita penyakit sistemik dan 
memiliki maksimal dua gigi yang karies. Unit anali- 
sis adalah konsentrasi bakteri Streptococcus mutans 
pada saliva.  
   Prosedur penelitian ini telah mendapat persetuju- 
an dari Komisi Etika Penelitian Kedokteran dan                                                                                       
Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas 
Gadjah  Mada  Yogyakarta. Pengambilan  saliva di- 
lakukan sebelum dan setelah perlakuan, subjek diin- 
struksikan berkumur bahan kumur 2 kali sehari se- 
lama 5 hari berturut-turut. Pengambilan saliva se- 
belum perlakuan dilakukan pada waktu pagi hari 
sebelum subjek menyikat giginya dengan syarat 
malam sebelumnya setelah subjek menyikat gigi- 
nya, subjek tidak boleh makan lagi (hanya boleh 
minum air putih) setelah pukul 10 malam. Peng- 
ambilan saliva dilakukan tanpa stimulasi. Pasien 
diinstruksikan untuk menggenangkan saliva di dasar 
mulut selama 5 menit dengan posisi duduk, kemu- 
dian saliva ditampung di pot plastik dan diambil 
sebanyak 1 ml. Pengambilan saliva setelah perlaku- 
an dilakukan pada pagi hari ke-6. Mekanisme pe- 
ngambilan saliva setelah perlakuan sama seperti se- 
belum perlakuan. 
   Satu mililiter (1 ml) saliva yang telah terkumpul 
sebelum dan setelah perlakuan diambil 10 mikro- 
liter, kemudian diencerkan 10000 kali dan dibiakkan 
pada agar TYS20B (Trypticase soy extract of Yeast 
Sucrose Bacitracin) dan diinkubasi pada suhu 37°C 
dalam suasana anaerob selama 24 jam. Pada agar 
tersebut akan memperlihatkan koloni S. mutans de- 
ngan bentuk koloni bentuk koloni bulat atau lonjong 
berantai, cembung dan warna koloni kuning bening. 
Untuk menghitung konsentrasi bakteri S. mutans pa- 
da saliva digunakan rumus : 
Konsentrasi bakteri : Z x 10 x 104 x 0,01 mL  
= … CFU/mL 
Keterangan : 
Faktor pengenceran           =  104 
Volume yang dibiakkan     =  0,01 mL 
Jumlah koloni terhitung     =  Z 
 
   Data konsentrasi bakteri dianalisis dengan pro- 
gram Seri Program Statistik (SPSS) menggunakan 
Analisis Varians (ANAVA) untuk mengetahui efek 
berkumur ekstrak daun jambu mete terhadap per- 
tumbuhan Streptococcus mutans pada saliva. Anali- 
sis dilanjutkan dengan uji Least Significant Differen- 
ce (LSD) untuk mengetahui perbedaan rerata kon- 
sentrasi S. mutans sebelum dan setelah berkumur 




   Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesudah per- 
lakuan terjadi penurunan konsentrasi S. mutans pada 
kelompok kontrol positif (Chlorhexidine gluconate 
0,2%) dan kelompok perlakuan (ekstrak daun jambu 
mete 10%),  sedangkan  pada  kelompok kontrol ne-  































Fadlilah: Ekstrak daun jambu mete konsentrasi 10% yang dikumurkan 
 
143 
S. mutans (Tabel 1). 
 
Tabel 1.  Rerata  konsentrasi  S.  mutans  (CFU/mL)  pada  
                saliva sebelum dan setelah berkumur 
 
Kelompok 
Konsentrasi S. mutans (CFU/mL) saliva  





jambu mete 10% 
26,6. 104 ± 9,50 11. 104  ± 4,84 
Kontrol + 25,2. 104 ± 2,77 8,4. 104 ± 2,60 
Kontrol - 20,6. 104 ± 2,55 20,8. 104 ± 3,11 
 
   Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan 
data ketiga kelompok sebelum berkumur terdistri- 
busi normal (p=0,070; p=0,656; p=0,246). Hasil uji 
homogenitas varians menunjukkan varians data ho- 
mogen (p=0,136).  
   Hasil uji ANOVA menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan bermakna antar kelompok (p=0,285). Ha- 
sil ini mengindikasikan bahwa rerata jumlah S. Mu- 
tans sebelum berkumur pada setiap subjek kelom- 
pok adalah sama.  
   Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk data setelah ber 
kumur menunjukkan data ketiga kelompok setelah 
berkumur terdistribusi normal (p=0,335; p=0,421; 
p=0,332). Hasil uji homogenitas varians menunjuk- 
kan varians data homogen (p=0,713). Terdapat per- 
bedaan bermakna antar kelompok setelah berkumur 
(p=0,000) dengan uji ANAVA. Hasil ini mengindi- 
kasikan ekstrak jambu mete 10% menghambat per- 
tumbuhan S. mutans pada saliva.  
   Konsentrasi S. mutans pada kelompok akuades 
berbeda secara signifikan (p<0,05) dengan kelom- 
pok ekstrak daun jambu mete 10% dan Chlorhexi- 
dine gluconate 0,2%. Tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan (p>0,05) konsentrasi S. mutans an- 
tara ekstrak daun jambu mete 10% dengan Chlor- 
hexidine gluconate 0,2%. Hal ini mengindikasikan 
bahwa bahan kumur ekstrak daun jambu mete 10% 
memiliki potensi yang sama dengan Chlorhexidine 
gluconate 0,2% dalam menghambat pertumbuhan S. 
mutans (Tabel 2). 
 
Tabel 2.  Rangkuman  uji LSD  perbedaan  konsentrasi  S.  
                mutans antar kelompok 
 
Kelompok p 
EDJM 10%    -    Kontrol + 0,282 
EDJM 10%    -    Kontrol - 0,001 





   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak 
daun jambu mete 10% sebagai bahan kumur mam- 
pu menghambat pertumbuhan S. mutans. Terham- 
batnya pertumbuhan S. mutans diperkirakan karena 
terganggunya proses sintesis dinding sel serta fungsi 
membran sel bakteri akibat terpapar bahan antibak- 
teri yang terdapat pada daun jambu mete. Zat anti- 
bakteri yang dimiliki daun jambu mete adalah flavo- 
noid, tanin dan triterpenoid.5 Flavonoid bekerja se- 
bagai antiseptik dan desinfektan dengan cara dena- 
turasi dan koagulasi protein sel bakteri. Proses dena- 
turasi protein mengakibatkan koagulasi protein din- 
ding sel bakteri. Apabila bakteri tidak memiliki din- 
ding sel, bakteri tidak dapat bertahan terhadap pe- 
ngaruh luar dan segera mati. Flavonoid yang ter- 
dapat pada daun jambu mete diperkirakan mampu 
menghambat proses sintesis dinding sel bakteri se- 
hingga menyebabkan dinding sel bakteri S. mutans 
mengalami lisis.  
   Daya antibakteri tanin secara khusus diduga kare- 
na toksisitas tanin yang dapat merusak membran sel 
bakteri, selain itu senyawa astringen tanin juga da- 
pat mengkerutkan dinding sel dan membran sel se- 
hingga mengganggu permeabilitas sel bakteri.8 Aki- 
bat terganggunya permeabilitas, bakteri tidak dapat 
melakukan aktivitas hidupnya sehingga pertum- 
buhannya terhambat atau bahkan mati. 
   Selain flavonoid dan tanin, triterpenoid yang ter- 
kandung dalam ekstrak daun jambu mete juga me- 
miliki daya antibakteri. Mekanisme antibakteri se- 
nyawa terpenoid diperkirakan terlibat dalam peru- 
sakan membran sel oleh senyawa lipofilik.9 Mem- 
bran sel tersusun atas fosfolipid “bilayer”, triterpe- 
noid yang bersifat lipofilik akan mengikat fosfolipid 
pada membran sel bakteri sehingga mengurangi per- 
meabilitas membran. Berkurangnya permeabilitas 
membran dapat menyebabkan kebocoran sehingga 
komponen penting di dalam sel seperti protein, asam 
nukleat, nukleotida dan sebagainya dapat mengalir 
ke luar sel bakteri. Hal ini mengakibatkan terham- 
batnya aktivitas hidup dan pertumbuhan bakteri atau 
bahkan kematian bakteri.9 
   Pada penelitian ini digunakan Chlorhexidine glu- 
conate 0,2% sebagai kontrol positif. Hal ini karena 
Chlorhexidine merupakan obat kumur yang telah 
terbukti menghambat pertumbuhan bakteri rongga 
mulut termasuk S. mutans. Chlorhexidine efektif se- 
bagai antiplak sehingga dapat mencegah terjadinya 
karies. Mekanisme  kerja  Chorhexidine  terhadap S.  
mutans ialah mampu mengendapkan protein asam 
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kan perubahan permeabilitas membran sel yang ak- 
hirnya mengakibatkan kebocoran membran sel.13 
   Sebagai kesimpulan, obat kumur ekstrak daun 
jambu mete konsentrasi 10% dapat menghambat 
pertumbuhan S. mutans pada saliva dan bahan ku- 
mur ekstrak daun jambu mete konsentrasi 10% me- 
miliki khasiat yang sama dengan Chorhexidine glu- 
conate 2%. Penelitian lebih lanjut masih perlu di- 
lakukan untuk mengetahui zat aktif yang paling ber- 
peran dalam menghambat pertumbuhan S. mutans 
dan penelitian untuk memperbaiki rasa bahan kumur 
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